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ABSTRAKSI 
 

 
 

Achriyan, Dhuchan Adhief 541711106300 N, 2021, “Pengaruh Seat Ring Valve 
Terhadap Kinerja Cargo Oil Pump di MT. Dewayani”, Program Diploma 
IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 
Pembimbing I: Capt. Akhmad Ndori, S.ST., MM, M.Mar, Pembimbing II: 
Ria Hermina Sari, SS.,M.Sc. 

 
Kebutuhan minyak bumi yang terus meningkat di berbagai negara, 

menyebabkan terjadinya proses ekspor impor antar negara. Tentunya dalam 
proses ekspor impor diperlukan transportasi yang efektif dan efisien, yaitu kapal 
tanker. Kondisi dari suatu kapal sangat mempengaruhi kelancaran dalam 
pengangkutan minyak bumi. Pada saat penulis melaksanakan praktik laut di kapal 
MT. Dewayani, penulis menemukan muatan avtur yang tidak dapat dihisap oleh 
cargo oil pump. Ternyata hal tersebut dipengaruhi karena rusaknya seat ring yang 
terdapat pada suction valve dan stripping valve. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh seat ring valve 
terhadap kinerja cargo oil pump, mengetahui faktor penyebab rusaknya seat ring 
valve, dan mengetahui peran awak kapal dalam menjaga seat ring valve supaya 
cargo oil pump dapat bekerja secara maksimal. 

Dalam melaksanakan penelitian, penulis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Observasi, wawancara, studi pustaka, dan studi dokumentasi dilakukan 
untuk mengumpulkan data. Untuk menguji keabsahan data, penulis melakukan 
triangulasi sumber data. Hasil data yang sudah teruji keabsahannya akan dianalisis 
menggunakan fishbone diagram. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui seat ring valve yang rusak (robek) 
dapat menyebabkan valve tidak kedap dan menjadikan udara dapat masuk ke 
dalam sistem cargo oil pump, sehingga cargo oil pump tidak dapat menghisap 
muatan sampai habis (kering). Faktor yang menyebabkan seat ring valve rusak 
adalah kurangnya maintenance dari awak kapal, kurang profesionalnya awak 
kapal pada saat maintenance valve, over running hours, bahan yang tidak asli 
(palsu), dan spare part yang tidak sesuai manual book. Peran awak kapal untuk 
menjaga seat ring valve dalam kondisi baik yaitu dengan melakukan maintenance 
sesuai planned maintenance schedule (PMS), mengoperasikan sesuai dengan 
manual book, tenang dan fokus bila ada permasalahan dalam pengoperasian, dan 
kerja sama yang baik antar awak kapal. 

 
Kata kunci: Cargo oil pump, seat ring valve, maintenance. 
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ABSTRACT 
 
 

Achriyan, Dhuchan Adhief 541711106300 N, 2021, “Effect of Seat Ring Valve 
on Cargo Oil Pump Performance in MT. Dewayani” Diploma IV 
Program, Nautical Study Progam, Semarang Merchant Marine 
Polytechnic, Advisor I: Capt. Akhmad Ndori, S.ST., MM, M.Mar., 
Supervisor II: Ria Hermina Sari, SS.,M.Sc. 

 
The demand for petroleum continues to increase in various countries, 

causing the import-export process between countries. Of course, in the export- 
import process, effective and efficient transportation is needed, namely tankers. 
The condition of a ship greatly affects the smoothness of the transportation of 
petroleum. At the time the author carried out sea practice on the ship MT. 
Dewayani, the author found avtur cargo that cannot be sucked by the cargo oil 
pump. It turned out that this was influenced by the damage to the seat ring 
contained in the suction valve and stripping valve.. 

The purpose of this study was to determine the effect of the seat ring valve 
on the performance of the cargo oil pump, to determine the factors causing the 
damage to the seat ring valve, and to determine the role of the crew in 
maintaining the seat ring valve so that the cargo oil pump can work optimally. 

In carrying out the research, the author uses a qualitative descriptive 
method. Observations, interviews, literature studies, and documentation studies 
were conducted to collect data. To test the validity of the data, the authors 
triangulated data sources. The results of data that have been tested for validity 
will be analyzed using a fishbone diagram. 

From the results of the study, it can be seen that a damaged (torn) seat 
ring valve can cause the valve to not be tight and allow air to enter the cargo oil 
pump system, so that the cargo oil pump cannot suck the load until it runs out 
(dry). The factors that cause the seat ring valve to be damaged are the lack of 
maintenance from the crew, the lack of professionalism of the crew during valve 
maintenance, over running hours, non-genuine (fake) materials, and spare parts 
that do not match the manual book. The role of the crew is to keep the seat ring 
valve in good condition, namely by carrying out maintenance according to the 
planned maintenance schedule (PMS), operating according to the manual book, 
being calm and focused if there are problems in operation, and good cooperation 
between crew members. 

 
Keyword: Cargo oil pump, seat ring valve, maintenance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Minyak bumi merupakan salah satu sumber energi yang tidak dapat 

diperbaharui dan tidak diperbarukan karena tahapan pembentukannya sangat 

lama. Minyak bumi berasal dari fosil organisme baik itu tumbuhan maupun 

hewan yang telah mengendap selama berjuta-juta tahun. Fosil organisme 

tersebut tertimbun di dasar lautan dan membentuk endapan lumpur organik. 

Lumpur organik tersebut akan berubah menjadi senyawa kompleks campuran 

hidrogen (H) dan karbon (C). Senyawa hidrokarbon ini yang kemudian 

diubah menjadi bahan bakar yang digunakan oleh masyarakat luas. Sekalipun 

telah banyak ditemukan sumber energi alternatif, namun kegiatan eksplorasi 

dan eksploitasi minyak bumi masih terus berlanjut bahkan tingkat 

penggunaannya terus meningkat. 

Meningkatnya konsumsi minyak bumi dalam berbagai sektor berbanding 

terbalik dengan produksi minyak bumi. Pasalnya tidak semua negara bisa 

mencukupi kebutuhan minyak bumi, tak terkecuali negara Indonesia. 

Sekalipun Indonesia dikenal sebagai salah satu negara penghasil minyak 

bumi di dunia, tetap diperlukan proses ekspor impor minyak bumi dari 

berbagai negara guna mencukupi kebutuhan minyak bumi. Tentunya dalam 

proses ekspor impor diperlukan transportasi yang efektif dan efisien. 

Transportasi berasal dari bahasa inggris “transport” yang bermakna 

pengangkutan. Menurut KBBI, transportasi bermakna pengangkutan barang 
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oleh berbagai jenis kendaraan sesuai dengan kemajuan teknologi. Siti 

Fatimah (2019: 01) mendefinisikan transportasi sebagai unsur terpenting 

dalam perkembangan suatu negara, dimana transportasi menjadi salah satu 

dasar pembangunan ekonomi dan perkembangan masyarakat serta 

pertumbuhan industrialisasi. Perkembangan transportasi akan mendorong 

kegiatan perekonomian dan pembangunan di suatu daerah maupun negara. 

Secara garis besar transportasi diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yakni : 

darat, laut, dan udara. Transportasi darat misalnya kereta api dan truk. 

Sedangkan transportasi udara dapat melalui pesawat terbang. Sementara di 

laut, kita mengenal berbagai kapal untuk mengangkut berbagai komoditi. 

Dalam hal pengangkutan minyak bumi, transportasi laut, yaitu kapal 

tanker lebih tepat digunakan dibandingkan jenis transportasi darat maupun 

udara. Hal tersebut berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi dalam 

pengangkutan mengingat lokasi dari sumber daya minyak bumi ini berada 

pada perairan atau laut lepas. 

Menurut H.M.N Purwosutjipto (2000 : 10) pengangkutan adalah orang 

yang mengikatkan diri untuk menyelenggarakan pengangkutan barang dan / 

atau orang dari suatu tempat ke tempat tujuan tertentu dengan selamat. 

Jadi, dalam pengangkutan dibutuhkan keterlibatan dua pihak yang akan 

melakukan kerjasama. Satu pihak akan berperan sebagai pemilik barang atau 

muatan. Sedangkan pihak lainnya akan berperan sebagai penyedia jasa 

angkutan. Kerjasama tersebut mempertimbangkan berbagai faktor agar proses 

pengangkutan berjalan lancar. Namun, tidak selamanya proses pengangkutan 
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berjalan lancar karena ada kalanya terdapat force majeure atau keadaan yang 

tidak dapat dihindari. Force majeure pada pengangkutan transportasi laut 

(kapal) umumnya disebabkan oleh faktor cuaca. Namun seringkali pula 

disebabkan oleh permesinan kapal, khusunya kapal yang sudah tua dan 

kondisi kapal yang sudah tidak memenuhi syarat atau prosedur jalan namun 

masih dipaksakan untuk mengangkut muatan. Contohnya jika kondisi tangki 

sudah berkarat tentunya akan mempengaruhi kualitas minyak bumi yang 

diangkut. Perawatan secara berkala pada setiap kapal agar layak beroperasi. 

Penulis menjalani praktik masa layar di kapal MT. Dewayani pada 

periode 27 Agustus 2019 sampai 20 Agustus 2020. Kapal MT. Dewayani 

tergolong kapal yang sudah tua karena dibangun pada tahun 1999. Kendati 

demikian, kapal MT. Dewayani memiliki kondisi deck dan mesin yang masih 

mumpuni dan cukup bagus. Kapal MT. Dewayani melakukan pengangkutan 

dan bongkar muat avtur dari pelabuhan sesuai charter dari PT. Pertamina 

Persero. 

Selama menjalani praktik layar, penulis melihat bahwa Chief Officer 

seringkali mengalami kesulitan pada saat proses bongkar karena avtur tidak 

dapat dihisap oleh cargo oil pump. Hal tersebut menyebabkan munculnya 

complain dari pihak loading master PT. Pertamina Persero karena adanya 

delay waktu bongkar muat. Kondisi tersebut ditengarai berkaitan erat dengan 

kinerja cargo oil pump yang tidak bekerja maksimal. Setelah dilakukan 

crosscheck antara Chief Officer dengan Chief Engineer, ternyata kinerja 
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cargo oil pump dipengaruhi oleh rusaknya seat ring yang terdapat pada 
 

suction valve dan stripping valve. 
 

Berkaca pada hal tersebut, penulis berkeinginan untuk membahas 

masalah di atas dan menuangkannya dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Seat Ring Valve Terhadap Kinerja Cargo Oil Pump di MT. Dewayani”. 

1.2 Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas, terdapat beberapa 

masalah yang menjadi fokus dalam penulisan skripsi ini, yang penulis 

tuangkan dalam rumusan masalah di bawah ini, yaitu : 

1.2.1 Apa pengaruh seat ring valve terhadap kinerja cargo oil pump di MT. 

Dewayani ? 

1.2.2 Apa faktor yang mempengaruhi rusaknya seat ring valve di MT. 

Dewayani ? 

1.2.3 Bagaimana peran awak kapal untuk menjaga seat ring valve dalam 

kondisi baik agar kinerja cargo oil pump maksimal ? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 
 

1.3.1 Untuk mengetahui pengaruh seat ring valve terhadap kinerja cargo oil 

pump di MT. Dewayani. 

1.3.2 Untuk mengetahui faktor penyebab rusaknya seat ring valve di MT. 

Dewayani. 

1.3.3 Untuk mengetahui peran awak kapal dalam menjaga seat ring valve 

supaya cargo oil pump bisa bekerja secara maksimal dan proses 

bongkar avtur bisa lancar. 
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1.4 Manfaat penelitian 
 

Selain memperoleh tujuan penelitian diatas, penulis juga mengharapkan 

adanya manfaat dari penyusunan skripsi ini. diantaranya yaitu : 

1.4.1 Manfaat secara teoritis 
 

a. Menjadikan skripsi ini sebagai sumber tambahan informasi kepada 

para pembaca mengenai pengaruh seat ring valve terhadap kinerja 

cargo oil pump. 

b. Menjadi sumber informasi kepada para pembaca mengenai faktor 

penyebab kerusakan seat ring valve. 

c. Menjadi acuan untuk awak kapal dalam menjaga kinerja cargo oil 

pump tetap maksimal. 

1.4.2 Manfaat secara praktis 
 

a. Bagi crew kapal 
 

Untuk menambah pengetahuan serta meningkatkan keterampilan 
 

crew kapal dalam hal penanganan muatan tidak terhisap. 
 

b. Bagi pembaca 
 

Untuk mengetahui tindakan apa yang akan dilakukan ketika 

muatan tidak bisa dihisap oleh cargo oil pump. 

1.5 Sistematika Penulisan 
 

Guna memperjelas dan mempermudah pembaca dalam mempelajari dan 

memahami tentang isi skripsi ini, maka penulis menyusun sistematika 

penulisan sebagai berikut : 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

Bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatarbelakangi 

pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 
 

Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang berisikan 

teori-teori yang melandasi judul penelitian yang dijadikan landasan 

penyusunan kerangka pemikiran, dan definisi operasional tentang 

variabel atau istilah lain dalam penelitian. 

BAB III. METODE PENELITIAN 
 

Bab ini menjelaskan tentang latar waktu dan tempat penelitian, 

metodologi pendekatan dan teknik pengumpulan data, subjek 

penelitian serta teknis analisis data yang akan digunakan. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan 

pemecahan masalah guna memberikan jalan keluar atas masalah 

yang dihadapi terkait pengaruh seat ring valve terhadap kinerja 

cargo oil pump di MT. Dewayani. 

BAB V. PENUTUP 
 

Bab ini sebagai bagian akhir dari skripsi yang berisi simpulan 

dari hasil analisis dan pembahasan masalah. Dalam bab ini, penulis 

menyumbangkan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait sesuai dengan fungsi penelitian. 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 
 

2.1.1 Pengaruh 
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016:849), pengaruh 

adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. 

Badudu Zain (2001:1031) mengartikan bahwa pengaruh adalah 

daya yang menyebabkan sesuatu terjadi dalam arti sesuatu yang dapat 

membentuk atau mengubah sesuatu hal ke dalam bentuk yang kita 

inginkan sehingga perubahan tersebut berpengaruh pada objek untuk 

menjadi lebih baik atau buruk lagi. 

Dari uraian pendapat tersebut bisa disimpulkan bahwa pengaruh 

yaitu suatu daya atau kemampuan yang timbul dari sesuatu (orang 

atau benda) yang dapat mengubah dan membentuk sesuatu menjadi 

lebih baik atau sebaliknya. 

2.1.2 Seat Ring 
 

Menurut S. Sathishkumar (2017:133), “Seat ring is a surface 

inside the body of a valve that comes into contact with the disc, which 

is a moveable component that restricts and allows flow through the 

valve.” Suatu permukaan yang berada di dalam katup (valve) yang 

bersentuhan dengan disk, yang merupakan komponen yang dapat 

bergerak secara terbatas dan aliran dapat melewatinya. 
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Emerson (2019:20) menyebutkan “seat ring is a part of the valve 

body assembly that provides a seating surface for the closure member 

and can provide part of the flow control orifice.” Dengan kata lain 

seat ring merupakan bagian dari katup (valve) yang menyediakan 

permukaan tempat duduk untuk membantu merapatkan dan sebagai 

lubang untuk mengontrol suatu aliran. 

Secara bahasa, “seat” berarti tempat dudukan atau kursi. 

Sedangkan “ring” berarti cincin atau gelang. Sehingga seat ring bisa 

diartikan sebagai tempat dudukan yang berbentuk seperti cincin 

ataupun gelang. Christian Boeling dan Eberhard Abele (2018:255) 

menyebutkan bahwa seat ring harus mengandung kriteria fungsional, 

yaitu mekanis, termal, dan aliran fungsi. Mekanis yang berarti seat 

ring mampu menahan beban mekanis karena dalam pengoperasiannya 

melakukan kontak dengan katup (valve). Sedangkan termal berarti 

seat ring harus tahan terhadap panas. Dan aliran fungsi yang berarti 

seat ring berfungsi untuk mengalirkan suatu aliran. 

Secara umum, fungsi dari seat ring adalah untuk menutup celah 

pada katup (valve) sehingga katup kedap dan tidak terjadi kebocoran. 

Karena berfungsi untuk menahan benturan dan tahan terhadap panas, 

pemilihan material dari seat ring ini sangatlah penting untuk 

menunjang fungsi dari valve itu sendiri. Berdasarkan material seat 

ring yang ada di pasaran, terdapat 3 jenis yaitu: 
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2.1.2.1 Rubber seat ring 
 

 
Gambar 2.1 Rubber seat ring 

Sumber : data pribadi, diambil pada 19 Januari 2020 
 

Seat ring yang berbahan dasar dari karet (rubber), 

contohnya Natural rubber, Viton, EPDM, BUNA-N atau 

Nitrile, Neoprene, dan Hypalon 

2.1.2.2 Plastic seat ring 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.2 Plastic seat ring 
Sumber : https://coatingcenterinc.com/products/ tanktec- 

valve-seats-and-o-rings/ptfe-valve-seats-and-butterfly-valves 
diakses pada tanggal 16 Februari 2021 

Seat ring yang berbahan dasar dari plastik, contohnya 
 

(Polyetheretherketone) PEEK, Delrin, TFM, RTFE 

https://coatingcenterinc.com/products/%20tanktec-valve-seats-and-o-rings/ptfe-valve-seats-and-butterfly-valves
https://coatingcenterinc.com/products/%20tanktec-valve-seats-and-o-rings/ptfe-valve-seats-and-butterfly-valves
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(Reinforced Polytetrafluoroethylene), dan PTFE/TFE 
 

(Polytetrafluoroethylene/Teflon). 
 

2.1.2.3 Metal seat ring 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3 Metal seat ring 
Sumber : https://www.branddeutschland.de/ru/izdelija/skl 

/detali-produkta/inlet-valve-seat-ring-vds2426al2. html 
diakses pada tanggal 16 Februari 2021 

 
Seat ring yang berbahan dasar dari logam ataupun baja, 

contohnya mild steel, stainlees steel, CF8, F316, dan F304. 

2.1.3 Valve 
 

Valve atau katup merupakan sebuah perangkat alat yang 

terpasang pada sistem perpipaan yang berfungsi untuk mengatur, 

mengarahkan, dan mengontrol aliran dari suatu cairan (gas, cairan, 

padatan terfluidisasi) dengan membuka dan menutup secara penuh 

atau sebagian dari jalan alirannya guna mendapatkan pressure yang 

diinginkan. 

Graham Weaver (2004:97) menyebutkan berbagai macam valve, 

antara lain yaitu ball valves, butterfly valves, check valves, diaphragm 

https://www.branddeutschland.de/ru/izdelija/skl/detali-produkta/inlet-valve-seat-ring-vds2426al2.%20html
https://www.branddeutschland.de/ru/izdelija/skl/detali-produkta/inlet-valve-seat-ring-vds2426al2.%20html
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valves, gate valves, globe valves, needle valves, pinch valves, plug 

valves, pressure reducing valves, safety and relief valves, dan control 

valves. 

Butterfly valve merupakan salah satu jenis valve yang 

multifungsi, karena cocok digunakan pada sistem perpipaan dalam 

kondisi apapun. Contoh penggunaannya adalah dalam sistem 

perpipaan di industri, pembangunan kapal, dan perumahan. 

Keuntungan valve ini yaitu mudah dalam pengoperasian membuka 

dan menutupnya. Selain itu, struktur dari valve ini sangat sederhana 

sehingga mudah dalam perawatannya. Valve jenis ini bisa digerakkan 

secara manual maupun hidrolik. Butterfly valve dapat dibedakan 

berdasarkan jenis disk nya, yaitu: 

2.1.3.1 Double eccentric Butterfly Valve 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.4 Double eccentric butterfly valve 
Sumber : http://www.braamd.com/world-va lve-philipp ine- 

distributor.html diakses pada tanggal 20 Februari 2021 
 

Valve yang mempunyai ciri shaft pada salah satu sisi 

disk, sehingga ketika terbuka lebih menjorok ke salah satu 

sisi disk. Selain itu, valve jenis ini mempunyai performa 

http://www.braamd.com/world-va%20lve-philipp%20ine-distributor.html
http://www.braamd.com/world-va%20lve-philipp%20ine-distributor.html


12 
 

 
 
 
 
 

lebih bagus di bandingkan jenis valve lainnya karena seat 

dan disk nya terbuat dari berbagai macam bahan. 

2.1.3.2 Concentric Butterfly Valve 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.5 Concentric butterfly valve 
Sumber : https://www.indiamart.com/p roddetail/ 

concentric-butterfly-valve-200 86432133.html diakses pada 
tanggal 20 Februari 2021 

 
Valve ini mempunyai ciri seat kuat dan disk dari bahan logam. 

 
2.1.3.3 Triple eccentric Butterfly Valve 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.6 Triple eccentric butterfly valve 
Sumber : http://www.braamd.com/world-valve-philipp ine- 

distributor.html diakses pada tanggal 20 Februari 2021 
 

Valve yang mempunyai ciri seat dan disk nya terbuat dari 

bahan baja atau logam keras 

Sementara berdasarkan jenis bentuknya terdiri dari : 

https://www.indiamart.com/p%20roddetail/%20concentric-butterfly-valve-200%2086432133.html
https://www.indiamart.com/p%20roddetail/%20concentric-butterfly-valve-200%2086432133.html
http://www.braamd.com/world-valve-philipp%20ine-distributor.html
http://www.braamd.com/world-valve-philipp%20ine-distributor.html
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2.1.3.4 Wafer Butterfly Valve 
 
 

Gambar 2.7 Wafer butterfly valve 
Sumber : https://www.eonline2021.com/content? c=differ 

ence%20between%20wafer%20and%20lug%20type%20butt 
erfly%20valve&id=5 diakses pada tanggal 20 Februari 2021 

Valve dengan bentuk wafer ini dapat dipasang di sistem 

perpipaan dengan dijepit diantara dua pipa seperti wafer. 

Keuntungan dari valve jenis ini yaitu memiliki tahanan yang 

baik terhadap tekanan dari kedua sisi pipa dan mampu 

mencegah terjadinya aliran balik. 

2.1.3.5 Lug Butterfly Valve 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.8 Lug butterfly valve 
Sumber : https://www.eonline2021.com/ content?c= 

difference%20between%20wafer%20and%20lug%20type% 
20butterfly%20valve&id=5 diakses pada tanggal 20 

Februari 2021 

Valve ini memiliki lubang-lubang pada sisi pinggir 

bentuknya untuk diisi dengan mur yang dipasang pada 

flange. 

https://www.eonline2021.com/content?%20c=differ%20ence%20between%20wafer%20and%20lug%20type%20butterfly%20valve&id=5
https://www.eonline2021.com/content?%20c=differ%20ence%20between%20wafer%20and%20lug%20type%20butterfly%20valve&id=5
https://www.eonline2021.com/content?%20c=differ%20ence%20between%20wafer%20and%20lug%20type%20butterfly%20valve&id=5
https://www.eonline2021.com/%20content?c=%20difference%20between%20wafer%20and%20lug%20type%20butterfly%20valve&id=5
https://www.eonline2021.com/%20content?c=%20difference%20between%20wafer%20and%20lug%20type%20butterfly%20valve&id=5
https://www.eonline2021.com/%20content?c=%20difference%20between%20wafer%20and%20lug%20type%20butterfly%20valve&id=5
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2.1.4 Kinerja 
 

Wibowo (2015:3) menyebutkan bahwa kinerja merupakan 

implementasi dari rencana yang telah disusun. Implementasi kinerja 

dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, 

kompetensi, motivasi, dan kepentingan. 

Menurut Moeheriono (2012:95), kinerja atau performance 

merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 

visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan 

strategis suatu organisasi. 

Colquitt (2009:37) mendefinisikan kinerja sebagai nilai dari 

sekumpulan perilaku seseorang yang berkontribusi secara positif dan 

negatif terhadap penyelesaian tujuan organisasi. 

Dari uraian pendapat tersebut bisa disimpulkan bahwa kinerja 

adalah gambaran mengenai hasil yang dicapai terhadap indikator- 

indikator dalam suatu sistem pekerjaan. 

2.1.5 Pompa kargo 
 

Pompa kargo atau cargo oil pump merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk memompa atau memindahkan muatan minyak dari 

tangki kapal menuju tangki kapal lain maupun kilang penampungan 

darat ataupun suatu tempat yang diinginkan. 
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Prinsip kerja dari pompa yaitu membuat perbedaan tekanan 

antara bagian hisap (suction) dengan bagian keluar (discharge). Dari 

sisi hisap (suction), elemen pompa akan menurunkan tekanan dalam 

ruang pompa sehingga terjadi perbedaan tekanan antara ruang pompa 

dengan permukaan fluida yang dihisap. Sehingga fluida tersebut akan 

mengalir ke ruang pompa. Oleh elemen pompa, fluida akan didorong 

atau diberikan tekanan sehingga fluida akan mengalir menuju saluran 

keluar (discharge) melalui pipa keluar. Dengan kata lain, pompa 

mengubah tenaga mekanis (penggerak) menjadi tenaga kinetis 

(kecepatan). 

Mark E. Huber (2010:195) menyebutkan jenis pompa kargo 

antara lain, yaitu: pompa sentrifugal (centrifugal pump), pompa turbin 

(vertical-turbine pump) dan pompa framo (submerged pump). 

Pompa sentrifugal salah satu jenis pompa yang banyak digunakan 

dalam industri. Karena memiliki memiliki banyak keunggulan 

dibandingkan dengan jenis pompa lain yaitu: 

1. Prinsip kerjanya yang sederhana. 
 

2. Harga pompa lebih murah dibandingkan jenis pompa yang lain. 
 

3. Memiliki pengoperasian yang lembut, stabil dan tenang, sehingga 

pondasi dapat dibuat ringan. 

4. Memiliki kemudahan beradaptasi dengan jenis spare part lain. 
 

5. Tidak banyak komponen yang bergerak, sehingga perawatannya 

lebih mudah. 
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6. Sedikit menimbulkan suara dan getaran. 
 

7. Memiliki berbagai jenis kapasitas output aliran. 
 

8. Mengalirkan fluida dengan lancar (tidak terputu-putus) 

Disisi lain, pompa sentrifugal juga memiliki kelemahan, yaitu: 

1. Tidak dapat menghisap kargo jika terdapat udara yang masuk. 
 

2. Tidak cocok digunakan pada aliran yang memiliki volume kecil. 
 

2.1.6 Proses Bongkar Muatan 
 

Peranan dari pompa kargo sangat penting dalam proses bongkar 

muatan di kapal. Secara singkat, proses bongkar muatan dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

2.1.6.1 Hubungkan selang kargo dari darat menuju manifold. 
 

2.1.6.2 Cek kondisi minyak pelumas pada pompa kargo dan pompa 
 

stripping. 
 

2.1.6.3 Cek semua valve yang akan digunakan dalam keadaan 

terbuka (valve dari kapal sesuai instruksi Chief Officer dan 

valve dari darat sesuai instruksi Loading Master). 

2.1.6.4 Hidupkan pompa kargo. Mulai dengan tekanan yang kecil 

terlebih dahulu. Setelah beberapa saat kemudian, sesuaikan 

tekanan dengan permintaan yang telah disetujui. 
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2.1.6.5 Setelah semua kargo sudah dihisap dengan pompa kargo, 

tentunya masih ada sisa kargo (remaining on board) yang 

tidak bisa dihisap. 

2.1.6.6 Kemudian matikan pompa kargo. 
 

2.1.6.7 Tutup valve kargo yang telah digunakan. Kemudian buka 
 

valve stripping yang akan digunakan. 
 

2.1.6.8 Hidupkan pompa stripping. 
 

2.1.6.9 Tunggu proses stripping sampai kargo habis dan tidak 

tersisa di dalam tangki. 

2.1.6.10 Apabila terdapat tangki yang tidak bisa dihisap dengan 

pompa stripping, gunakan wilden pump untuk memindahkan 

kargo di tangki tersebut menuju tangki yang bisa dihisap 

oleh pompa stripping. 

2.1.6.11 Kemudian matikan pompa striping. 
 

2.1.6.12 Tutup valve kargo yang telah digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.9 Skema instalasi pompa kargo sederhana 
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2.2 Definisi Operasional 
 

Untuk mencegah terjadinya perbedaan pemahaman, maka penulis 

memaparkan beberapa definisi istilah-istilah yang terdapat dalam skripsi ini, 

antara lain yaitu: 

2.2.1 Kapal tanker merupakan salah satu jenis kapal yang dirancang untuk 

mengangkut minyak. Jenis kapal tanker yaitu: crude oil tanker, oil 

product tanker, chemical tanker, dan LPG/LNG. 

2.2.2 Cargo oil tank merupakan suatu ruangan ataupun tangki yang 

digunakan untuk menampung muatan minyak saat berada di atas 

kapal. 

2.2.3 Cargo oil pump atau pompa kargo merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk memompa atau memindahkan muatan minyak dari 

tangki kapal suatu tempat yang diinginkan. 

2.2.4 Stripping merupakan suatu proses pengeringan sisa muatan yang tidak 

bisa di hisap dengan pompa kargo. 

2.2.5 Stripping pump merupakan pompa yang digunakan untuk proses 

pengeringan sisa muatan yang tidak dapat di hisap oleh pompa kargo 

(stripping). 

2.2.6 Wilden pump merupakan salah satu jenis pompa portable yang 

berfungsi untuk menghisap zat cair, dapat dioperasikan dengan 

pressure fluida (nitrogen). 

2.2.7 Manifold merupakan ujung pipa dari kapal yang berfungsi sebagai 

penghubung (connect) selang atau loading arm dari darat. 
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2.2.8 Bellmouth merupakan ujung dari pipa hisap yang berbentuk melebar 

seperti corong dan ukurannya 1,5 lebih besar dari pipa aslinya. 

Berfungsi untuk membantu menghisap muatan yang terletak pada 

dasar tangki. 

2.2.9 Valve atau katup merupakan suatu perangkat pada sistem perpipaan 

yang berfungsi untuk mengontrol aliran fluida, bisa dibuka secara 

penuh, ditutup penuh dan juga dibuka sebagian. 

2.2.10 Suction valve merupakan katup hisap yang di pasang pada sistem 

perpipaan hisap untuk menghisap muatan. 

2.2.11 Discharge valve merupakan katup keluar yang di pasang pada sistem 

perpipaan keluar untuk mengeluarkan muatan. 

2.2.12 Seat ring merupakan suatu komponen dari katup, sebagai permukaan 

tempat duduk untuk membantu merapatkan katup dan menghindari 

adanya kebocoran. 

2.2.13 Strainer merupakan sebuah alat penyaring yang terletak diujung pipa 

hisap yang memiliki fungsi untuk mencegah kotoran masuk ke dalam 

pompa saat pompa dijalankan untuk menghisap muatan. 

2.2.14 Avtur atau aviation turbine fuels merupakan salah satu jenis olahan 

minyak bumi yang digunakan untuk bahan bakar pesawat terbang. 

2.2.15 ROB (Remaining on board) merupakan istilah untuk muatan yang 

tersisa di atas kapal. 
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2.2.16 MSDS atau material safety data sheet merupakan suatu lembaran yang 

berisi informasi rinci mengenai data keamanan dari suatu bahan 

tertentu. 

2.2.17 Loading atau muat merupakan istilah yang digunakan untuk menerima 

atau memasukkan muatan dari tangki penampungan yang berada di 

darat menuju tangki kapal. 

2.2.18 Discharge atau bongkar merupakan istilah yang digunakan untuk 

mengeluarkan atau menyerahkan muatan dari tangki kapal menuju 

tangki penampungan. 

2.2.19 Cargo control room (CCR) merupakan suatu ruangan yang digunakan 

untuk mengendalikan atau mengontrol pengoperasian pompa kargo, 

pompa balas, sistem valve hidrolik, dan terdapat suatu alat untuk 

menghitung muatan. 

2.2.20 Loading Master merupakan salah satu orang yang berasal dari pihak 

darat (terminal minyak) yang bertanggung jawab tentang proses 

bongkar muat kargo. Selain itu juga bertugas mengawasi kargo saat 

proses bongkar atau muat dilaksanakan. 

2.3 Kerangka Pikir Penelitian 
 

Dalam melakukan sebuah penelitian, seorang peneliti harus mengetahui 

langkah-langkah yang sistematis supaya dalam proses penelitiannya lancar 

tanpa terkendala suatu masalah apapun. Langkah sistematis tersebut 

contohnya menentukan permasalahan yang akan dibahas peneliti, 

mengumpulkan data-data dari permasalahan tersebut, mencari solusi dari 
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permasalahan tersebut, dan masih banyak lagi, tentunya hal tersebut harus 

dilakukan dengan benar. Adapun diagram kerangka berpikir tentang 

pengaruh seat ring valve terhadap kinerja cargo oil pump di MT. Dewayani 

digambarkan di bawah ini. 

 

 
 
 

 

Solusinya : 

Peran aktif awak kapal dalam 
melakukan perawatan yang benar dan 

    berkelanjutan pada valve cargo oil 
pump. 

 

Gambar 2.10 Kerangka berpikir 



 

 
 
 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.4 Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian, teknik analisa, penguraian, dan 

pembahasan yang sudah penulis jelaskan tentang pengaruh seat ring valve 

terhadap kinerja cargo oil pump di MT. Dewayani, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Seat ring valve yang rusak (robek) dapat menyebabkan valve tidak 

kedap dan menjadikan udara dapat masuk ke dalam sistem cargo oil 

pump, sehingga cargo oil pump tidak dapat menghisap muatan yang 

masih tersisa sedikit (ROB). 

5.1.2 Faktor yang menyebabkan seat ring valve rusak adalah kurangnya 

maintenance dari awak kapal, kurang profesionalnya oiler dan cadet 

mesin pada saat maintenance, over running hours, pengoperasian 

valve yang tidak sesuai prosedur, bahan yang tidak asli (palsu), dan 

spare part yang tidak sesuai manual book. 

5.1.3 Peran awak kapal untuk menjaga seat ring valve yaitu dengan 

melakukan maintenance sesuai planned maintenance schedule 

(PMS), mengoperasikan sesuai dengan manual book, tenang dan 

fokus bila ada permasalahan dalam pengoperasian, dan kerja sama 

yang baik antar awak kapal. 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai pengaruh seat 
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ring valve terhadap kinerja cargo oil pump di MT. Dewayani, penulis 

memberikan saran yaitu: 

5.2.1 Selalu melakukan pengecekan terhadap komponen-komponen 

pendukung cargo oil pump seperti bellmouth, strainer, valve, dan 

pipa. Hal tersebut bertujuan agar kinerja cargo oil pump tetap dalam 

kondisi maksimal, sehingga dapat menghisap muatan sampai habis 

(kering). 

5.2.2 Sebaiknya Chief Officer membuat catatan penggunaan seat ring valve 

supaya mengetahui berapa lama telah digunakan dan meminta 

permintaan barang (requisition) dengan melampirkan spesifikasi 

sesuai dengan manual book. 

5.2.3 Sebaiknya dilakukan maintenance valve minimal satu bulan sekali 

meskipun kapal sangat sibuk kegiatan proses bongkar muat. Selain 

itu, setiap minggu lebih baiknya dilakukan safety meeting untuk 

mengenalkan planned maintenance procedure (PMS) dan manual 

book kapal kepada awak kapal yang dipimpin oleh senior Officer dan 

senior Engineer. Hal tersebut bertujuan supaya awak kapal dapat 

mengetahui cara yang benar sesuai dengan prosedur di manual book. 
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Lampiran 7 Transkip Wawancara 

Tanggal : 10 Juni 2020 
 

Waktu : 16.30-17.00 
 

Narasumber : Capt. Edi Raharso 

Jabatan : Captain 

1. Mengapa muatan tidak dapat dihisap oleh cargo oil pump dan stripping 

pump ? 

Jawaban : 
 

Muatan tidak dapat dihisap oleh cargo oil pump dan stripping pump karena 

cargo oil pump maupun stripping pump terdapat udara. Selain itu, bisa jadi 

karena kondisi dari cargo oil pump dan stripping pump yang sudah menurun 

kinerja menghisapnya, mungkin ada spare part yang rusak pada masing- 

masing pompa tersebut. Jika masalah terdapat pada pompanya, maka orang 

mesin yang lebih mengerti. Jika penyebabnya dikarenakan udara yang 

masuk, bisa dicari dari mana udara tersebut bisa masuk. Mulai dari cek 

semua valve yang terpasang pada pipa hisap cargo oil pump dan stripping 

pump apakah kedap atau tidak. Selain itu juga cek semua pipa hisap apakah 

ada pipa yang mengalami kebocoran. Serta cek sistem hidrolik apakah 

tekanannya sudah mencukupi untuk membuka dan menutup valve, karena 

apabila tekanannya belum mencukupi (kurang dari 100 bar) maka valve 

tidak bisa dibuka maupun ditutup. Banyak kejadian officer jaga membuka 

atau menutup valve dari cargo control room kurang maksimal, sehingga 

valve-nya tidak tertutup sepenuhnya. Hal tersebut bisa menyebabkan udara 

masuk pada sistem cargo oil pump maupun stripping pump. 
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2. Bagaimana cara mengatasi apabila valve tersebut tidak kedap ? 

Jawaban : 

Cara mengatasi valve yang tidak kedap yaitu dengan cara mengambil valve 

tersebut yang terpasang pada pipa. Kemudian cek fisik valve tersebut apakah 

bersih atau banyak karatnya, jika terdapat karat segera bersihkan. Kemudian 

cek apakah ada spare part dari valve itu yang rusak atau tidak, seperti seat 

ring valve-nya. Apabila seat ring valve-nya yang rusak, maka diganti 

dengan seat ring valve yang baru. Selain itu, valve terkadang tidak dapat 

dibuka atau ditutup secara maksimal, sehingga perlu dicek dibuka dan 

ditutup secara manual apakah mudah dioperasikan atau susah dioperasikan. 

Apabila dioperasikan secara manual susah terbuka dan tertutup, maka valve 

tersebut dibawa ke kamar mesin supaya diperbaiki sama orang mesin. 

Biasanya valve tersebut di bongkar, dibersihkan bagian-bagiannya, dan 

diberikan pelumas supaya valve mudah dioperasikan. 

3. Apa yang menyebabkan seat ring valve tersebut rusak ? 

Jawaban : 

Penyebab seat ring valve rusak yaitu dikarenakan seat ring valve tersebut 

sudah lama digunakan dan tidak diganti (over running hours), bisa dari 

bahan seat ring valve yang tidak sesuai standar (palsu), bisa dari kondisi 

permukaan valve yang berkarat, dan kesalahan pada saat pengoperasian 

valve. 

4. Bagaimana pengoperasian valve yang benar supaya seat ring valve tidak 

rusak ? 
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Jawaban : 
 

Pengoperasian valve yang benar bisa dilihat dari manual book. 

Sepengetahuan saya, valve dioperasikan secara manual dan dengan sistem 

hidrolik. Secara manual yaitu dengan memutar hand valve-nya. Jika 

membuka maka putaran ke arah kiri dan sebaliknya. Sedangkan dengan 

sistem hidrolik yaitu dengan menunggu sistem hidrolik sampai tekanan yang 

ditentukan, biasanya 100 bar. Apabila tekanannya sudah mencukupi, maka 

valve bisa dibuka dan ditutup dengan memutar tombol yang ada di cargo 

control room, 

5. Apakah setiap valve mempunyai batas penggunaannya ? 

Jawaban : 

Setiap valve memiliki batas penggunaannya sesuai yang ada di manual book-

nya. Jadi setiap valve mempunyai batas penggunaan yang berbeda- beda 

sesuai dengan pabrik pembuatnya. 
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Lampiran 7 Transkip Wawancara (Lanjutan) 

Tanggal : 11 Juni 2020 
 

Waktu : 16.30-17.00 
 

Narasumber : Agung Dwi Subeno 

Jabatan : Chief Officer 

1. Mengapa muatan tidak dapat dihisap oleh cargo oil pump dan stripping 

pump ? 

Jawaban : 
 

Pada dasarnya cargo oil pump dan stripping pump dapat bekerja dengan 

maksimal apabila sistem pada pompa tersebut dalam kondisi baik. Sistem 

pompa terdiri dari kondisi pompa itu sendiri, valve, bellmouth, strainers, dan 

pipa. Biasanya pada salah satu komponen tersebut ada yang mengalami 

masalah sehingga cargo oil pump dan stripping pump tidak dapat bekerja 

menghisap muatan. Permasalahan dari bellmouth biasanya tersumbat oleh 

kotoran sehingga pompa tidak maksimal dalam menghisap muatan. 

Sedangkan dari strainers biasanya kurang rapat dalam merapatkan baut- 

bautnya sehingga ada udara yang masuk menyebabkan pompa menghisap 

udaranya bukan menghisap muatannya. Serta dari valve biasanya valve 

tersebut tidak kedap yang membuat udara masuk pada sistem pompa 

tersebut. Selain itu terkadang terdapat pipa yang mengalami kebocoran 

sehingga menyebabkan udara masuk pada sistem pompa. Dan penyebab 

yang terakhir yaitu dari pompanya itu sendiri yang mengalami masalah, 

mungkin ada spare part yang rusak. Jika pompanya yang rusak, maka orang 

mesin yang lebih mengerti cara memperbaikinya. 
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2. Bagaimana cara mengatasi setiap komponen yang mengalami masalah 

tersebut ? 

Jawaban : 
 

Apabila bellmouth mengalami masalah tersumbat oleh kotoran, cara 

mengatasinya yaitu dengan melakukan sirkulasi muatan. Caranya dengan 

menghisap muatan yang memiliki bellmouth baik kemudian dihisap dan 

disalurkan kepada tangki yang memiliki bellmouth tersumbat. Sehingga 

kotoran tersebut akan terdorong keluar. Apabila valve-nya yang mengalami 

masalah maka harus diambil terlebih dahulu dari pipa yang terpasang. 

Setelah itu cek kondisi valve-nya apakah ada komponen yang rusak atau 

tidak. Kebanyakan komponen yang rusak itu seat ring valve-nya dan harus 

diganti dengan seat ring valve yang baru. Selain itu terkadang valve susah 

untuk dibuka dan ditutup. Cara mengatasinya yaitu valve tersebut dibawa 

menuju kamar mesin untuk dibongkar dan diperbaiki oleh orang mesin. 

Apabila setelah diperbaiki tetap tidak bisa terbuka dan tertutup maka valve 

tersebut harus diganti dengan valve yang baru. Sedangkan jika strainers 

mengalami masalah, maka cek baut yang terpasang pada strainers tersebut. 

Pastikan semua baut terpasang sangat rapat sehingga udara tidak dapat 

masuk. Sedangkan apabila pipa yang mengalami masalah seperti bocor, 

maka bisa diatasi dengan menambal dengan devcon (lem untuk besi) atau 

dengan menambal dengan plat besi dengan cara mengelasnya. 

3. Faktor apa saja yang menyebabkan valve mengalami masalah ? 

Jawaban: 

Masalah yang biasanya ditemui pada valve yaitu valve tidak dapat dibuka 
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atau ditutup, valve tidak dapat terbuka atau tertutup secara penuh, dan 

kerusakan komponen valve seperti seat ring valve-nya. Faktor yang 

menyebabkan masalah tersebut yaitu valve sudah melebihi batas 

penggunaannya (over running hours), kurangnya perawatan pada valve 

tersebut, dan kesalahan pengoperasian pada valve. Walaupun terlihat sepele 

dalam mengoperasikan valve, hanya perlu diputar tombol yang ada di cargo 

control room¸namun banyak officer yang masih salah dalam 

pengoperasiannya. Sepengetahuan saya yang dulu pernah membaca manual 

book, membuka dan menutup valve harus diberi jeda waktu beberapa detik. 

Kebanyakan yang saya temui dibeberapa kapal, officer jaga seringkali 

membuka dan menutup valve secara cepat tanpa adanya jeda waktu. Hal 

tersebut bukan kesalahan dari officer jaga saja, melainkan juga Chief Officer 

yang memberikan perintah. Terkadang orang sudah mengetahui cara 

mengoperasikan suatu hal dengan benar, namun karena terjadi masalah dan 

bingung mencari solusinya maka terjadi kepanikan yang berdampak pada 

hilangnya pengetahuan yang seseorang miliki. Oleh karena itu apabila 

menghadapi suatu masalah, hadapi dengan tenang dan jangan lupa gunakan 

akal pikiran. Biasanya Chief Officer yang mengalami masalah seperti 

muatan tidak dapat dihisap, mereka akan panik dan kemudian memberi 

perintah ke officer jaga untuk membuka menutup valve dengan cepat. 

Mereka mungkin berfikir bahwa valve kurang dibuka atau ditutup secara 

penuh, sehingga muatan tidak dapat dihisap. Namun hal tersebut dapat 

membuat komponen dari valve itu rusak. Disini sikap tenang dalam 

menghadapi masalah sangatlah dibutuhkan. 
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Selain itu, kurangnya perawatan secara rutin dan berkala menyebabkan valve 

mengalami beberapa masalah seperti susah dioperasikan dibuka dan ditutup. 

Sebaiknya, setiap minimal 1 bulan sekali valve diberikan pelumas (grease) 

supaya valve mudah saat dibuka dan ditutup. 
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Lampiran 7 Transkip Wawancara (Lanjutan) 
 

Tanggal : 12 Juni 2020 
 

Waktu : 10.00-10.25 
 

Narasumber : Nasuto 

Jabatan : Boatswain 

1. Mengapa muatan tidak dapat dihisap oleh cargo oil pump dan stripping 

pump ? 

Jawaban: 
 

Biasanya terdapat valve yang tidak kedap sehingga udara masuk pada sistem 

pompa tersebut. Kelemahan dari pompa salah satunya yaitu apabila terdapat 

udara maka pompa akan menghisap udara dibandingkan menghisap 

muatannya, sehingga lama-kelamaan muatan menjadi tidak terhisap. 

2. Apa yang menyebabkan valve tidak kedap ? 
 

Jawaban : 
 

Valve tidak kedap biasanya disebabkan kurang rapatnya valve yang 

terpasang pada pipa. Bisa jadi masih terdapat baut yang belum rapat. Maka 

dari itu perlu dicek kembali semua baut terpasang dengan rapat. Selain itu, 

komponen dari valve itu mengalami kerusakan. Kebanyakan yang rusak 

yaitu seat ring valve-nya. Tapi tidak semua kapal memiliki valve yang sama 

seperti di MT. Dewayani. Jika seat ring valve nya tidak terbuat dari bahan 

metal, seringkali mengalami kerusakan. Sehingga apabila seat ring valve 

sudah rusak, harus diganti dengan seat ring valve yang baru 

3. Mengapa semua valve tidak menggunakan seat ring valve yang berbahan 

metal ? 
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Jawaban: 
 

Karena setiap valve mempunya desain dan kegunaan masing-masing, 

sehingga disesuaikan dengan fungsinya. Seperti valve yang terdapat di MT. 

Dewayani ini, seat ring valve-nya berbahan dasar karet tidak bisa diganti 

dengan seat ring valve yang berbahan metal. Hal tersebut karena desain dari 

pabrik pembuatnya memang jenis valve tersebut menggunakan seat ring 

valve yang berbahan karet dan bukan metal. Sehingga kita perlu mengikuti 

dari pabrik pembuatnya. 

4. Apa yang menyebabkan kerusakan pada seat ring valve ? 
 

Jawaban : 
 

Kerusakan seat ring valve bisa terjadi karena sudah lama dalam 

menggunakannya, karena semakin lama kondisi sebuah barang akan 

mengalami penurunan. Selain itu bisa dari bahan seat ring valve yang palsu, 

karena biasanya mencari bahan yang original sangat susah dan akhirnya 

terpaksa menggunakan yang palsu. Sepengalaman saya, terkadang ada 

bahan seat ring valve yang sudah original, namun ukurannya lebih besar 

maupun lebih kecil sedikit. Sehingga bisa jadi ukuran yang tidak sama dapat 

membuat kerusakan pada seat ring valve. 
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